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PJ GUBERNUR JATENG DAN BUPATI KLATEN LAKUKAN PELETAKAN 
BATU PERTAMA KANTOR BARU BANK JATENG KLATEN 

 
Sumber Gambar: 
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Isi Berita:   

TRIBUNJOGJA.COM, KLATEN - Pembangunan gedung baru kantor Bank Jateng 

Cabang Klaten di Jalan Veteran, Kelurahan Bareng Lor, Kecamatan Klaten Utara, 

Kabupaten Klaten, Jawa Tengah, resmi dimulai pada Senin (22/7/2024).  

Peresmian pembangunan gedung ditandai dengan peletakan batu pertama oleh PJ 

Gubernur Jawa Tengah, Nana Sudjana, Bupati Klaten, Sri Mulyani, dan Plt Direktur 

Utama Bank Jateng, Irianto Harko Suprapto.  

Plt Direktur Utama Bank Jateng, Irianto Harko Suprapto, menjelaskan bahwa Bank 

Jateng hadir di Kabupaten Klaten sejak 1975. 

Kala itu, Kabupaten Klaten menjadi Kabupaten/Kota ketiga yang memiliki gedung kantor 

Bank Jateng setelah Kota Semarang dan Kota Surakarta.  

Gedung lama kantor Bank Jateng itu berada di Jalan Pemuda Nomor 18, Kampung 

Tegalputihan, Kelurahan Bareng, Kecamatan Klaten Tengah, Kabupaten Klaten, Jawa 

Tengah.  

"Luas gedung lama sekitar 900 meter persegi dan luas tanah 600 meter persegi. Meski di 

tempat lama banyak kenangan, tetapi bangunanya lebih kecil daripada gedung baru yang 

akan dibangun," ucap Irianto, Senin (22/7/2024).  

Dia mengungkapkan, kantor baru Bank Jateng akan berdiri di tanah seluas 1.700 meter 

persegi dengan total luas bangunan 2.592 meter persegi. 
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Gedung itu akan memiliki empat lantai dan dilengkapi lift dengan tinggi bangunan 18,60 

meter. 

"Pembangunan kantor baru itu adalah wujud komitmen kami untuk terus meningkatkan 

pelayanan kepada nasabah Bank Jateng di Kabupaten Klaten," katanya.  

Pada kesempatan yang sama, pihaknya juga menyerahkan dana CSR untuk program 

keberlanjutan penuntasan kemiskinan (PKPK) senilai Rp1 miliar. 

Dana CSR itu secara simbolis diserahkan oleh Pj Gubernur Jawa Tengah, Nana Sudjana 

kepada Bupati Klaten, Sri Mulyani. 

Melalui hal itu, Irianto berharap Bank Jateng bisa terus memberikan kontribusi optimal 

bagi pembangunan ekonomi dan komitmen mendukung program sosial yang bermanfaat 

bagi masyarakat Kabupaten Klaten. 

"Semoga langkah kecil ini dapat membawa manfaat yang besar bagi masyarakat sekitar," 

tuturnya. 

Pj Gubernur Jawa Tengah, Nana Sudjana, mengapresiasi Bank Jateng karena akhirnya 

membangun gedung kantor baru yang lebih representatif. 

Menurutnya langkah itu menunjukkan keseriusan dan komitmen Bank Jateng dalam 

meningkatkan pelayanan prima di Kota Bersinar.  

"Targetnya selesai 8-12 bulan ke depan," ucap dia. 

Nana menuturkan melalui pembangunan tersebut tidak hanya meningkatkan pelayanan 

ke masyarakat. Akan tetapi juga dapat mendorong pertumbuhan ekonomi daerah serta 

meningkatkan kesejahteraan rakyat melalii berbagai produk layanan perbankan yang 

inovatif. 

"Saya berharap sektor-sektor ekonomi lokal bisa terus tumbuh dan menciptakan lapangan 

kerja baru serta memberi manfaat besar. Tentu saya selaku pejabat Gubernur dan 

Pemerintah Provinsi Jawa Tengah akan terus mendorong Bank Jateng agar dapat berperan 

aktif mendukung pengembangan perekonomian di Jawa Tengah," ujarnya.  

Lebih lanjut, Nana meminta jajaran pemimpin Bank Jateng agar bisa meningkatkan 

profesionalitas dalam hal memberikan pelayanan serta kepercayaan masyarakat.  

Terpisah, Bupati Klaten, Sri Mulyani, berharap dengan keberadaan gedung kantor baru 

Bank Jateng cabang Klaten bisa semakin meningkatkan kenyamanan masyarakat dalam 

memakai layanan dan transaksi perbankan.  

"Semoga bisa membantu perekonomian dan kesejahteraan pedagang kecil maupun 

menengah di Kabupaten Klaten. Serta dapat membantu dan berperan aktif dalam 

pembangunan wilayah," tandasnya. (*) (Dewi Rukmini) 
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Catatan : 

 Kepanjangan CSR adalah Corporate Social Responsibility atau tanggung jawab sosial 

perusahaan. Secara sederhana, CSR adalah kegiatan perusahaan yang memiliki 

tanggung jawab secara sosial kepada masyarakat sekitar dan masyarakat secara luas 

hingga pemangku kepentingan.  CSR merupakan suatu bentuk pertanggungjawaban 

yang dilakukan oleh suatu perusahaan kepada semua pihak yang ada di dalamnya 

dengan melaksanakan sebuah program yang memiliki manfaat. Dengan 

mempraktekkan CSR, perusahaan yang menyadari jenis dampak yang mereka 

timbulkan pada semua aspek masyarakat termasuk ekonomi, sosial dan lingkungan.1 

 CSR merupakan suatu bentuk pertanggungjawaban yang dilakukan oleh suatu 

perusahaan kepada semua pihak yang ada di dalamnya dengan melaksanakan sebuah 

program yang memiliki manfaat. Dengan mempraktekkan CSR, perusahaan yang 

menyadari jenis dampak yang mereka timbulkan pada semua aspek masyarakat 

termasuk ekonomi, sosial dan lingkungan.2 

 Salah satu manfaat CSR bagi pemerintah adalah mendukung program-program 

pemerintah terkait kemajuan bangsa dan negara. CSR adalah aksi sosial yang 

dilakukan oleh perusahaan terhadap masyarakat. Oleh sebab itu, CSR perusahaan 

hadir membantu pemerintah dalam menangani berbagai masalah sosial seperti 

pencemaran lingkungan, kemiskinan, pengangguran, Pendidikan dan sebagainya.3 

  

                                                             
1 https://ekonomi.bisnis.com/read/20221123/12/1601562/apa-itu-csr-ini-aturan-jenis-tujuan-manfaat-dan-

contohnya#:~:text=Kepanjangan%20CSR%20adalah%20Corporate%20Social,secara%20luas%20hingg
a%20pemangku%20kepentingan. 

2 Hana Fatia-Bisnis.com, “Apa Itu CSR?Ini Aturan, jenis, Tujuan, Manfaat, dan Contohnya”, diakses dari 
:https://ekonomi.bisnis.com/read/20221123/12/1601562/apa-itu-csr-ini-aturan-jenis-tujuan-manfaat-
dan-contohnya, pada tanggal 2 November 2023, pukul 08:12 

3 Ibid 
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 Berdasarkan Pasal 47 ayat 2 Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang 

Perseroan terbatas sebagaimana diubah beberapa kali terakhir dengan Perpu Nomor 2 

Tahun 2022 dan PP 47/2012 menyatakan bahwa besaran dana CSR adalah tidak 

spesifik, sesuai dengan kebijakan perusahaan. Meskipun demikian, biaya CSR wajib 

tetap dikeluarkan diperhitungkan dan dianggarkan oleh perusahaan sesuai dengan 

kepatutan dan kewajaran. 

 Klasifikasi Belanja daerah terdiri atas : belanja operasi; belanja modal; belanja tidak 

terduga; dan belanja transfer.4 Belanja operasi dirinci atas jenis: belanja pegawai; 

belanja barang dan jasa; belanja bunga; belanja subsidi; belanja hibah; dan belanja 

bantuan sosial.5 Belanja transfer dirinci atas jenis: belanja bagi hasil; dan belanja 

bantuan keuangan.6 

 Bantuan keuangan merupakan dana yang diterima dari Daerah lainnya dalam rangka 

kerja sama daerah, pemerataan peningkatan kemampuan keuangan, dan/atau tujuan 

tertentu lainnya.7 Bantuan keuangan terdiri atas:8 bantuan keuangan dari Daerah 

provinsi; dan bantuan keuangan dari Daerah kabupaten/kota. 

 Bantuan keuangan dapat dianggarkan sesuai kemampuan Keuangan daerah setelah 

memprioritaskan pemenuhan Urusan Pemerintahan Pilihan serta alokasi belanja yang 

diwajibkan oleh peraturan perundang-undangan, kecuali ditentukan lain sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.9 

 

 

  

 

Disclaimer : 

Seluruh informasi yang disediakan dalam Catatan Berita ini bertujuan sebagai sarana 

informasi umum semata, tidak dapat dianggap sebagai nasehat hukum maupun pendapat 

suatu instansi 

                                                             
4 Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019, Pasal 55 ayat (1) 
5 Ibid, Pasal 56 ayat (1) 
6 Ibid, Pasal 56 ayat (4) 
7 Ibid, Pasal 45 (1) 
8 Ibid, Pasal 45 ayat (2) 
9 Ibid, Pasal 67 ayat (2) 


